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Introduction

 Paling banyak dipakai di industri

 Simpel, kokoh, murah, dan biaya perawatan rendah

 Jenis motor induksi

 Squirrel cage

 Wound rotor

 Linear motor



Squirrel Cage



Wound Rotor



Linier Induction Motor



Prinsip Kerja

 Menerapkan Hukum Faraday dan Gaya Lorentz

 Gelombang sinus listrik AC menyebabkan polaritas 

magnet pada stator berubah

 Perubahan medan magnet ini menimbulkan arus 

induksi pada coil rotor (Hukum Faraday)

 Adanya medan magnet dan arus di kumparan akan 

menimbulkan Gaya Lorentz yg menyebabkan motor 

berputar (F = BIL )





Speed

 Kecepatan putar sebanding dengan frekuensi 

sumber AC pada kondisi tegangan konstant

 Misal f=60 Hz, maka kecepatan putar motor 1/60 

s atau 3600 rpm

 Arah putar motor dapat dibalik dengan menukar 

koneksi sumber tegangan

 Synchronous speed



Slip

 Slip adalah perbedaan kecepatan antara 

kecepatan sinkron dan kecepatan riil di rotor

 Karena adanya slip maka motor induksi masuk 

dalam katagori Asynchronous Motor

 Slip terjadi karena adanya pembebanan



Power Flow









Speed-Torque Curve

 Torsi yg dibangkit motor sebanding dengan load

 Jika load melebihi breakdown torque maka motor 

akan berhenti



Speed Control

 Constant speed

 Metode starting

 Variable speed

 Scalar control

 Vector Control

 Direct Torque Control





Methode Starting

1) Direct OnLine (DOL)



Methode Starting

2) Wye-Delta



3) Autotransformer



4) Soft start

 Memakai perangkat 

elektronika daya untuk 

menaikkan dan 

menurunkan tegangan 

secara perlahan

 Lebih praktis meski 

agak mahal



5) Frequency Drive

 Yaitu starting motor dengan variable drive

 Memakai metode motor control



Scalar Control/ VF control

 Metode kontrol motor yg paling simpel

 Banyak dipakai pada aplikasi yg tidak

memerlukan tingkat presisi tinggi seperti kipas, 

pompa dll

 Menggunakan table hubungan Voltage dan

Frekuensi sehingga sering disebut VF control



Scalar Control/ VF control





Vector Control

 Metode kontrol motor dengan tingkat kepresisian

tinggi, tetapi sistemnya kompleks

 Memerlukan data parameter motor

 Menggunakan analisa vector dengan

mentransformasikan arus ac 3 phasa menjadi arus

dc sehingga lebih mudah dikontrol

 Meniru motor dc eksitasi terpisah dengan

melakukan decoupling antara flux dan torsi



Transformasi pada VC

1) abc/dq transformation

Hanya valid pada sistem 3 phasa

seimbang, dimana:





 Torsi pada motor DC

 Torsi pada motor AC dibuat identik







Simulasi MATLAB
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